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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media dan jurnalisme adalah hal yang tak pernah luput dari kehidupan. Sejak 

dahulu hingga hari ini, media dan jurnalisme kian berkembang dan berinovasi 

dengan merambah ke berbagai bentuk produk jurnalistik, platform, topik 

pembahasan, dll. Namun pada dasarnya, media tetap memainkan peran penting 

dalam masyarakat. Beberapa peran umum yang dijalankan media, antara lain 

sebagai pelapor (informer), alat pemerintah (an instrument of government), 

interpreter, wakil publik (representative of public), dan pengkritik pemerintah 

(watchdog). Bernard C. Cohen dalam Advanced Newsgathering menyebutkan 

bahwa media atau pers merupakan mata dan telinga publik yang melaporkan 

peristiwa-peristiwa di luar pengetahuan khalayak dengan netral dan tanpa 

prasangka (Ishwara, 2011, pp. 18-19). 

Di masa krisis seperti situasi pandemi COVID-19 saat ini, peran media 

menjadi krusial dan sangat dibutuhkan masyarakat. Isu terkait COVID-19 dapat 

dikategorikan sebagai informasi publik yang wajib disampaikan kepada khalayak 

sebab telah menjadi ancaman keselamatan nyawa. Level “pandemi” menunjukkan 

tanda yang sangat penting dan memiliki sifat darurat yang tinggi (Triyono, 2020, 

pp. 60-61). Tidak lagi sekadar menginformasikan, tetapi media juga berperan 

penting dalam hal literasi dan edukasi masyarakat. Informasi dari media massa yang 
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akurat dan dapat dipercaya memainkan peran kunci untuk mengurangi risiko 

penularan virus COVID-19, sekaligus membantu masyarakat dengan menyajikan 

berita benar di tengah banjirnya disinformasi yang berbahaya (Nasucha & 

Moenawar, 2020, p. 75).  

Terhitung dari Januari 2021, Litbang Kompas melakukan survei mengenai 

media yang paling sering digunakan untuk mengakses informasi atau berita dalam 

sebulan terakhir. Hasilnya, sebanyak 67,4% orang menggunakan media massa, 

termasuk media daring untuk mengakses informasi. Diikuti dengan media sosial 

perangkum berita sebesar 31,1%, tidak pernah mengakses berita 1,4%, dan tidak 

tahu/tidak jawab 0,1% (Kompas.id, 2021, p. 2).  

Data tersebut senada dengan temuan lain yang lebih dahulu menjelaskan 

bahwa isu COVID-19 meluas ke media-media massa. Dalam periode Maret-April 

2020, data menunjukkan terjadi peningkatan jumlah media yang secara signifikan 

memberitakan isu COVID-19 dengan frekuensi yang juga meningkat. Sehingga, 

ada perkembangan menjadi 10 media teratas (pada Gambar 1.1) yang berpengaruh 

cukup tinggi (top influencer), setelah sebelumnya pada website hanya terdapat dua 

media yang menjadi top influencer dengan frekuensi pemberitaan mengenai  

COVID-19 relatif kecil (Nurhajati et al., 2020, pp. 9-10). 
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Gambar 1.1 Daftar Media Top Influencer tentang Isu COVID-19 

 

Sumber: Nurhajati et al., 2020 

 

 Data-data di atas menunjukkan dua hal: media secara signifikan dengan 

frekuensi yang tinggi kerap menyoroti isu COVID-19 dan kesadaran masyarakat 

akan isu tersebut juga secara signifikan meningkat. Survei sosial demografi dampak 

COVID-19 oleh Badan Pusat Statistik menemukan bahwa mayoritas responden 

khawatir atau sangat khawatir dengan kondisi dan pemberitaan mengenai COVID-

19 (BPS, 2020, p. 8). Persoalan COVID-19 tentu menyita perhatian sebab dirasakan 

secara umum dan meluas, serta berdampak pada sebagian besar sektor kehidupan. 

Khususnya di Indonesia, hingga 16 Februari 2021, Satgas Penanganan COVID-19 

(2021) mencatat sebanyak 1.233.959 kasus COVID-19 yang terkonfirmasi.  

Berbagai upaya pencegahan dan penanganan COVID-19 gencar dijalankan 

oleh pemerintah dan setiap individu. Badan Pusat Statistik melakukan survei 

perilaku masyarakat di masa pandemi selama periode 7-14 September 2020. Survei 
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tersebut menemukan bahwa tingkat kepatuhan responden dalam pencegahan  

COVID-19 sudah baik. Hal ini dibuktikan oleh data persentase mayor (pada 

Gambar 1.2) yang menunjukkan responden sering/selalu melakukan kegiatan 

pencegahan penularan COVID-19, seperti memakai masker, menggunakan hand 

sanitizer/disinfektan, mencuci tangan selama 20 detik dengan sabun, menghindari 

jabat tangan, menghindari kerumunan, dan menjaga jarak minimal 1 meter (BPS, 

2020, p. 5). 

 

Gambar 1.2 Hasil Survei Tingkat Kepatuhan dalam Pencegahan COVID-19 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Selain itu, survei lain dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang indeks perilaku 

ketaatan masyarakat Indonesia menunjukkan (pada Gambar 1.3) bahwa semakin 

tinggi usia responden, maka akan semakin taat dalam berperilaku memenuhi 

imbauan (menggunakan masker, cuci tangan, physical distancing, dll). Hal ini 

diduga karena tingkat usia yang lebih tinggi menimbulkan tingkat kekhawatiran 

yang lebih besar terhadap dampak pandemi (BPS, 2020, p. 22). Maka dari itu, 
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dengan menggunakan teori perbedaan individual (individual differences theory), 

penelitian ini hendak melihat sikap individu berdasarkan perbedaan variasi usia. 

 

Gambar 1.3 Indeks Perilaku Ketaan 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Meski data secara umum menunjukkan tendensi positif masyarakat dalam 

penerapan protokol kesehatan, pada realitasnya masih banyak pula kasus-kasus 

pelanggaran protokol kesehatan yang dilakukan masyarakat. Sebagai contoh, salah 

satu artikel berita yang diterbitkan iNews.id membahas pelanggaran protokol 

kesehatan COVID-19 di kota Bekasi selama masa Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (Gambar 1.4). Hasilnya, selama periode tersebut, jumlah 

pelanggar protokol kesehatan mencapai 2.090 orang dengan sanksi berupa denda 

yang angkanya mencapai Rp23 juta dan dikenakan pula sanksi kerja sosial. Selain 

itu, ada 7 tempat hiburan yang juga melanggar peraturan protokol kesehatan, 55 
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restoran diberikan teguran keras, 5 restoran disegel paksa karena tidak menerapkan 

protokol kesehatan, 47 kafe diberi teguran dan 5 kafe disegel, serta fasilitas umum 

lainnya yang diberi teguran atau pun disegel (iNews.id, 2021, para. 6-10). 

 

Gambar 1.4 Artikel Berita Pelanggaran Protokol Kesehatan COVID-19 

 

Sumber: iNews.id, 2021 

 

Di samping itu, sebagaimana pada gambar 1.5, terdapat pula beberapa 

kelompok individu yang masih tidak percaya akan eksistensi COVID-19. Hal ini 

tentunya disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Ketidakpercayaan tiap-tiap individu inilah yang dapat menimbulkan dampak pada 

rendahnya kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Pada akhirnya, bila ditinjau 

lebih jauh, hal tersebut berpengaruh besar pada meluasnya penularan virus, semakin 

tingginya angka kasus COVID-19, hingga sulitnya menangani dan mengatasi 

pandemi COVID-19 di Indonesia. 
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Gambar 1.5 Contoh Berita Ketidakpercayaan Masyarakat tentang COVID-19 

 

 
Sumber:  Olahan Peneliti, 2021 

 

Maka dari itu, penelitian ini penting diteliti karena memiliki dampak pada 

penyebaran virus corona di Indonesia. Apabila setiap individu tidak turut 

membantu tindak pencegahan penularan virus dengan menjalankan protokol 

kesehatan, maka penyebaran virus akan semakin luas dan angka kasus semakin 

tinggi. Sehingga, akan lebih sulit dikendalikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan bagi media, pemerintah, dan khalayak sebagai dasar pengambilan 

keputusan dan mempertimbangkan tindakan yang tepat dan penting dilakukan di 

masa pandemi COVID-19. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini akan 

membahas bagaimana faktor perbedaan individu dalam menggunakan media daring 

sebagai sumber informasi bagi pembentukan sikap terhadap penerapan protokol 

kesehatan COVID-19. Di samping itu, penelitian ini juga akan menelaah sumber 

informasi lain yang dapat memengaruhi pembentukan sikap individu dalam 

menerapkan protokol kesehatan COVID-19. Melalui penelitian ini, akan dikaji 

apakah dan sejauh mana perbedaan individu berperan dalam menggunakan media 

daring bagi pembentukan sikap terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya kebutuhan masyarakat akan informasi terkait COVID-19 sekaligus 

menggambarkan peran penting media dan kaitannya dengan kekhawatiran 

masyarakat yang cukup tinggi. Namun, apabila kekhawatiran masyarakat tidak 

disertai dengan tindakan nyata penerapan protokol kesehatan dalam kehidupan 

sehari-hari, maka potensi penyebaran virus corona akan semakin tinggi dan tak 

terkendali. Penelitian ini hendak membahas bagaimana faktor perbedaan individu 

dalam menggunakan media daring sebagai sumber informasi bagi pembentukan 

sikap individu terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19. Selain itu, 

penelitian ini akan menelaah sumber informasi lain yang memengaruhi 

pembentukan sikap individu dalam menerapkan protokol kesehatan COVID-19. 

Dengan demikian, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana faktor perbedaan individu dalam menggunakan media daring 
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sebagai sumber informasi bagi pembentukan sikap terhadap penerapan 

protokol kesehatan COVID-19?” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, peneliti menjabarkan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

a. Sumber informasi apa yang digunakan individu untuk memperoleh 

informasi seputar COVID-19, khususnya protokol kesehatan? 

b. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman individu mengenai gejala, proses 

penularan, dan  cara pencegahan penyebaran COVID-19? 

c. Bagaimana faktor perbedaan individu dalam pembentukan sikap individu 

terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui sumber informasi yang digunakan individu untuk 

memperoleh informasi seputar COVID-19, khususnya protokol 

kesehatan. 

b. Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman individu mengenai 

gejala, proses penularan, dan  cara pencegahan COVID-19. 

c. Untuk mengetahui faktor perbedaan individu dalam pembentukan sikap 

individu terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai kontribusi baru 

bagi ilmu pengetahuan, khususnya bidang komunikasi dan jurnalistik. Di 

tengah masa pandemi COVID-19, media, termasuk media daring menjadi 

kebutuhan yang penting bagi masyarakat untuk memantau perkembangan 

kondisi terkini. Informasi-informasi yang diperoleh dari media, kemudian 

dapat menjadi edukasi untuk mempersiapkan diri menghadapi kondisi 

perkembangan COVID-19 di Indonesia.  

Kemajuan teknologi juga membantu masyarakat memperoleh 

informasi dari internet. Sehingga, dengan tersedianya berbagai pilihan 

platform, medium, dan pemberitaan sekiranya mampu mengedukasi dan 

memberikan literasi yang berkualitas kepada publik. Dalam penelitian ini, 

peneliti berfokus pada pembentukan sikap individu terhadap penerapan 

protokol kesehatan.  

Melalui penelitian ini, peneliti ingin membuktikan teori perbedaan 

individual (Individual Differences Theory) yang berasumsi bahwa setiap 

individu akan menerima dan menafsirkan pesan-pesan media dengan 

berbeda, meskipun pesan yang disampaikan sama. Perbedaan itu akan 

peneliti lihat melalui pengetahuan dan pemahaman dasar tentang COVID-

19 dan protokol kesehatan, sumber informasi lain yang memengaruhi 

pembentukan sikap individu dalam penerapan protokol kesehatan, dan 
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bagaimana media daring berperan dalam pembentukan sikap individu 

terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk 

memahami faktor perbedaan individu dalam menggunakan media daring 

sebagai sumber informasi bagi pembentukan sikap individu terhadap 

penerapan protokol kesehatan COVID-19. Hasil penelitian ini akan 

menjawab bagaimana dan sejauh mana faktor perbedaan individu dalam 

menggunakan media daring sebagai sumber informasi bagi pembentukan 

sikap individu terhadap penerapan protokol kesehatan. Penelitian ini juga 

akan mengkaji sumber informasi lain yang memiliki pengaruh  dalam 

pembentukan sikap individu. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya terkait peran media massa, 

perbedaan individu, dan sikap individu.   

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengamat media dan sosial untuk 

dijadikan referensi dalam pengambilan kesimpulan. Pengamat dapat 

memeroleh informasi dari penelitian ini untuk selanjutnya dijadikan dasar 

pengetahuan dalam mengamati fenomena-fenomena faktor perbedaan 

individu dalam menggunakan media daring sebagai sumber informasi bagi 

pembentukan sikap individu terhadap penerapan protokol kesehatan 

COVID-19. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh 

media untuk melihat sejauh mana media berperan dalam menenetukan sikap 
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audiens sehingga media dapat mengatur strategi dalam pengambilan 

keputusan di redaksi.  

Hasil penelitian ini juga bermanfaat memberi informasi dan 

mengedukasi pembaca agar dapat memahami teori perbedaan individual 

(individual differences theory) dan konsep-konsep dalam penelitian ini. 

Pembaca dapat memeroleh pengetahuan baru tentang fenomena dan realitas 

yang seringkali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, tetapi tidak 

menyadari dan memahami esensi dari fenomena tersebut. Melalui penelitian 

ini, individu diharapkan dapat bijak dalam meyakini informasi yang 

ditemukan di media atau dari sumber manapun dengan melakukan verifikasi 

informasi terlebih dahulu. Hingga akhirnya, ketika memiliki dasar informasi 

yang benar, masyarakat diharapkan dapat mengambil sikap dan perilaku 

yang tepat ketika menghadapi isu-isu tertentu atau spesifik dalam penelitian 

ini, masyarakat diharapkan dapat menerapkan protokol kesehatan COVID-

19. 

3. Kegunaan Sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi keresahan sosial 

terkait virus COVID-19. Media massa, termasuk media daring seyogyanya 

menyajikan informasi, sekaligus memberi edukasi dan arahan kepada 

khalayak mengenai bagaimana harus berpikir, bersikap, dan bertindak. 

Terlepas dari itu, pengetahuan, pemahaman, dan faktor-faktor lain 

memungkinkan individu menangkap pesan berbeda yang kemudian 

memengaruhi sikapnya dalam penerapan protokol kesehatan COVID-19.  
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Melalui penelitian ini, masyarakat secara umum dapat memahami 

faktor perbedaan individu dalam menggunakan media daring sebagai 

sumber informasi bagi pembentukan sikap individu terhadap penerapan 

protokol kesehatan COVID-19. Masyarakat diharapkan memiliki 

kemampuan literasi informasi yang baik dan komprehensif sehingga dapat 

lebih cerdas dan bijak dalam memilah informasi yang dikonsumsi dan 

diyakini. Hal ini bermanfaat agar masyarakat dapat mengambil keputusan 

yang tepat dalam bersikap dan berperilaku menghadapi pandemi COVID-

19. 

 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna karena 

masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, keterbatasan berikut diharapkan 

dapat diperhatikan untuk penelitian berikutnya agar mampu melengkapi 

kekurangan penelitian ini. Keterbatasan yang diprediksi akan peneliti hadapi saat 

melakukan proses penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

a. Tidak meratanya kemampuan akses media daring. Dalam penelitian ini, 

peneliti memprediksi adanya kesenjangan kemampuan akses internet 

antara informan satu dengan yang lainnya sehingga media daring 

kurang berperan dalam pembentukan sikap individu terhadap 

penerapan protokol kesehatan COVID-19. Di sisi lain, keterbatasan ini 

akan membantu mengungkap sumber informasi lain yang digunakan 

informan dan faktor pengaruh lainnya. 
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b. Penelitian ini terbatas pada melihat perbedaan individu dari usia 

(generasi), jenjang pendidikan, dan variasi pekerjaan. Sementara itu, 

faktor perbedaan individu lainnya juga dapat diteliti untuk melihat 

perannya dalam pembentukan sikap individu. 

c. Kendala komunikasi akibat pandemi COVID-19. Demi keamanan dan 

keselamatan, peneliti akan lebih memanfaatkan teknologi telepon jarak 

jauh dalam pengumpulan data. Peneliti memprediksi akan mengalami 

kendala untuk melihat gestur atau komunikasi nonverbal informan 

secara menyeluruh. 

  


